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Abstrak: Peneliti melakukan pembahasan tentang variasi tingkat tutur bahasa hormat
(keigo), yang merupakan sonkeigo, kenjougo, teineigo, futsuukei, dan bikago. Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan variasi tingkat tutur dalam pamflet mitigasi COVID-
19 dengan ruang lingkup tempat umum di Jepang. Teori yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori tingkay tutur yang merupakan norma kesopanan. Data yang
digunakan pada penelitian ini merupakan data pamflet mitigasi COVID-19 dengan
ruang lingkup tempat umum yang ada di Jepang. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan
tingkat tutur keigo sangat bervariasi pada pamflet mitigasi COVID-19. Hal tersebut
dapat dibedakan dengan keberadaan pamflet itu berada. Penggunaan tingkat tutur
sangatlah bervariasi dalam 1 data atau 1 kalimat. Dalam penggunaan tingkat tutur
tersebut dapat digabungkan menjadi satu kalimat, sehingga dalam 1 data terdapat 3
tingkat tutur atau 2 tingkat tutur ataupun hanya 1 tingkat tutur. Tempat penempatan
pamflet juga mempengaruhi penggunaan tingkat tutur. Pada taman umum
menggunakan bentuk ajakan dengan tingkat tutur futsuukei, sedangkan pada tempat
perbelanjaan lebih sering menggunakan tingkat tutur kenjougo, sonkeigo, bikago, dan
teineigo.

Kata kunci: Keigo, sonkeigo, kenjougo, teineigo, futsuukei, bikago, tempat umum

Abstrak: The researcher conducted a discussion on the variations in the level of speech
in respectful language (keigo), which are sonkeigo, kenjougo, teineigo, futsuukei, and
bikago. This study aims to prove the variation in speech levels in the COVID-19
mitigation pamphlet with the scope of public places in Japan. The theory used in this
research is the theory of speech behavior which is the norm of politeness. The data
used in this research is pamphlet data for COVID-19 mitigation with the scope of
public places in Japan. The research method used is a qualitative method. The results
of this study can be concluded that the use of keigo speech levels varies widely on the
COVID-19 mitigation pamphlets. This can be distinguished by the presence of the
pamphlet. The use of speech levels varies greatly in 1 data or 1 sentence. In the use of
these speech levels can be combined into one sentence, so that in 1 data there are 3
levels of speech or 2 levels of speech or only 1 level of speech. The place where the
flyer is placed also affects the use of speech levels. In public parks, they use the form of
invitation with a futsuukei level of speech, while in shopping centers, kenjougo,
sonkeigo, bikago, and teineigo are more common.

Keywords: Keigo, sonkeigo, kenjougo, teineigo, futsuukei, bikago, common places
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PENDAHULUAN

Variasi ragam bahasa Jepang yang satu ini memiliki peran penting dalam kehidupan
bermasyarakat. Ragam bahasa ini memberikan makna kesopan-santunan dalam bertutur atau
berbicara, yaitu (keigo). Keigo atau disebut juga dengan istilah bahasa honorifik yang
bertujuan untuk memberikan rasa hormat kepada lawan bicara, sehingga dapat menjaga
perasaan lawan bicara. Keigo dibagi menjadi beberapa bagian yaitu sonkeigo, kenjougo,
teineigo, dan bikago. Di setiap tingkat tutur ini memiliki fungsi dan kegunaannya masing-
masing. Tempat keberadaan seseorang juga dapat mempengaruhi bentuk-bentuk tingkat tutur
kesopanan ini. Ada juga tingkat tutur futsuukei yang memiliki peran penting dalam tingkat
tutur. Sonkeigo merupakan bentuk yang memberikan rasa hormat dengan cara meninggikan
lawan bicara atau orang yang dibicarakan. Kenjougo merupakan tingkat tutur yang digunakan
untuk merendahkan diri sendiri, sehingga dengan merendahkan diri sendiri dapat memberikan
rasa hormat kepada lawan bicara. Teineigo merupakan bentuk tingkat tutur yang memberikan
ekspresi rasa hormat secara langsung kepada lawan bicara. Futsuukei merupakan tingkat tutur
yang biasanya digunakan pada teman dekat atau orang yang sudah kenal dekat bisa juga
disebut dengan bahasa akrab. Bentuk futsuukei tidak memiliki makna untuk memberikan rasa
hormat kepada lawan bicara ataupun orang yang dibicarakan. Akan tetapi bentuk futsuukei ini
digunakan untuk memberikan penekanan kepada lawan bicara agar lebih waspada terhadap
konteks yang ingin dibicarakan. Sedangkan, bikago merupakan sebuah prefix atau awalan
pada kata objek yang bertujuan untuk memperindah atau memperhalus ujaran. Walaupun
memiliki fungsi dan kegunaan yang beragam, akan tetapi memiliki 1 tujuan yaitu untuk
menghormati dan menjaga perasaan sang pembaca atau lawan bicara atau pihak ketiga yang
sedang dibicarakan.

Kondisi dunia yang sedang menghadapi serangan virus covid-19, telah memberikan pengaruh
ke semua sektor kehidupan bermasyarakat, tak terkecuali di Jepang. Berbagai upaya
pencegahan/ mitigasi dilakukan dari berbagai sektor, salah satunya melalui sosialisasi
mitigasi covid-19 di media, baik media daring maupun media konvensional. Salah satu media
konvensional yang saat ini bisa terlihat di Jepang, yaitu pamflet mitigasi covid-19. Banyak
pamflet mitigasi COVID-19 yang beredar di tempat umum untuk memperingatkan akan
penyebaran virus korona. Dalam hal ini penggunaan tingkat tutur (keigo) dalam pamflet
mitigasi COVID-19 sangatlah penting untuk memperingatkan masyarakat secara umum.

Penggunaan tingkat tutur keigo secara umum digunakan untuk berbicara kepada orang yang
lebih tua atau pun memiliki kedudukan yang lebih tinggi. Akan tetapi pada keadaan
masyarakat umum, kita tidak dapat mengetahui lawan bicara kita secara langsung. Sehingga
dalam keadaan ini, penggunaan tingkat tutur keigo digunakan dan dianggap orang umum
yang membaca lebih tinggi. Untuk beberapa tempat umum akan menggunakan tingkat tutur
yang lebih mudah dipahami karena beberapa faktor. Sebagai contoh taman umum, taman
umum akan lebih banyak dikunjungi oleh anak-anak kecil yang bermain dengan teman-
temannya. Jika menggunakan penggunaan tingkat tutur yang terlalu tinggi, memiliki potensi
bahwa hal yang akan disampaikan tidak akan dapat dimengerti oleh anak-anak. Sehingga
keadaan tempat sangatlah mempengaruhi tingkat tutur yang akan digunakan.

Penelitian kali ini, penulis menganalisis penggunaan keigo dengan sumber data berupa
pamflet mitigasi COVID-19 yang ada di Jepang dengan harapan usaha mitigasi penyebaran
covid-19 dalam media pamflet dapat diketahui penggunaan tingkat tuturnya. Dalam penelitian
kali ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan pemahaman terhadap bentuk-bentuk
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dan kegunaan tingkat tutur (keigo) dalam berbahasa Jepang.
KAJIAN TEORITIS

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori tingkat tutur yang diungkapkan oleh
Sudjianto. Sudjianto menyatakan bahwa keigo adalah variasi bahasa yang digunakan untuk
menunjukkan rasa hormat kepada lawan bicara dan menunjukkan kerendahan hati sang
penutur. Keigo merupakan bahasa yang mengungkapkan rasa hormat terhadap lawan bicara
atau orang yang sedang dibicarakan.

Sedangkan teori yang melandasi tingkat tutur diungkapkan oleh Tsujimura yang mengatakan
bahwa tingkat tutur memiliki 3 bagian penting yaitu sonkeigo, kenjougo, dan teineigo. Pada
sisi lain, terdapatnya bentuk tingkat tutur bikago dan futsuukei yang memiliki peran penting
dalam keigo.

Hirabayashi dan Hama (1992: 14) menjelaskan bahwa sonkeigo dipakai terhadap orang yang
tingkatannya lebih tinggi, orang yang tidak dekat, dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan orang-orang semacam itu, misalnya sanak keluarganya.

Sehingga sonkeigo merupakan ragam bahasa yang digunakan penutur untuk meninggikan
lawan bicara dengan tujuan untuk memberikan rasa hormat kepada lawan bicara penutur.
Pada konteks ini sang penutur mengubah bentuk katanya dalam berbicara. Dalam perubahan
bentuk ini timbulnya merendahkan diri sendiri untuk meninggikan lawan bicara atau orang
yang sedang dibicarakan. Sehingga dapat memberikan atau menyampaikan rasa hormat
tersebut. Dalam bentuk kata kerja pada akhir kalimat mengalami perubahan bentuk sonkeigo.

Tsujimura (1991: 7) menjelaskan bahwa kenjougo ragam bahasa yang digunakan untuk
merendahkan diri sendiri dan benda milik sendiri untuk memberikan rasa hormat kepada
orang lain atau lawan bicara.

Kenjougo merupakan ragam bahasa yang digunakan oleh penutur untuk merendahkan dirinya
sendiri. Dengan merendahkan diri sendiri, secara otomatis lawan bicara akan berada diatas
dari penutur. Hal ini memberikan rasa hormat kepada lawan bicara.

Tsujimura (1991: 7) mengatakan bahwa teineigo adalah bentuk untuk memperhalus cara
penuturan maupun memperhalus benda menjadi bentuk sopan.

Teineigo merupakan ragam bahasa sopan yang menggunakan bentuk “masu”,“desu” untuk
mengekspresikan rasa sopan kepada lawan bicara secara langsung. Dalam hal ini teineigo
merupakan bentuk variasi bahasa sopan yang paling dasar dan umum digunakan untuk orang-
orang yang tidak kenal agar secara cepat dapat menyampaikan rasa sopan terhadap lawan
bicaranya.

Bikago merupakan ciri khas dari ragam bahasa wanita dan jenis ragam bahasa hormat yang
digunakan untuk membuat kata-kata menjadi lebih halus dan indah. Ciri-ciri dari bikago yaitu
dengan menambahkan awalan “0” atau “go” pada kata benda. Berdasarkan hal tersebut
terdapat istilah bikago memiliki kedudukan sebagai ciri khas joseigo dan jenis keigo. Bikago
berfungsi membuat hal-hal menjadi lebih indah. Ide (1999: 469).

Dapat disimpulkan bahwa bikago merupakan ragam keigo yang berfungsi untuk
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memperindah dan memperhalus sebuah kata benda. Biasanya digunakan oleh para wanita,
akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa laki-laki juga menggunakan ragam tutur
bikago ini. Dengan ciri yang khas yang menambahkan awalan berupa “0” ataupun “go .

Futsuukei merupakan bentuk tingkat tutur non formal yang biasanya sering digunakan untuk
berbicara kepada teman-teman terdekat atau kepada keluarga inti.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan oleh peneliti merupakan metode deskriptif kualitatif dengan
berdasarkan tingkat tutur yang ada pada pamflet data yang diambil. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pamflet mitigasi COVID-19 dengan ruang lingkup tempat umum
yang ada di Jepang. Langka-langkah yang dilakukan peneliti dalam meneliti data dengan
mentranskrip, membuat romaji, dan menerjemahkan data terlebih dahulu agar lebih mudah
untuk dianalisis. Memberi nomor pada data yang akan diteliti agar mudah dipahami. Setelah
pemberian nomor, peneliti mulai dengan mengungkapkan memberitahukan tempat data
tersebut diambil. Lalu peneliti mulai menganalisis tingkat tutur apa yang digunakan dalam
pamflet mitigasi COVID-19. Peneliti juga mendeskripsikan bentuk tingkat tutur
(sonkeigo/kenjougo/teineigo/bikago/futsuukei) apa yang digunakan dan fungsi kegunaan
dalam tingkat tutur tersebut.

1. Hasil dan Pembahasan

Pada sub bab hasil dan pembahasan ini peneliti membagi hasil penemuan berdasarkan lokasi
tempat umum di Jepang yang memiliki pamflet mitigasi covid-19. Tempat umum tersebut
merupakan perbankan, toilet umum, taman umum, dan asrama pekerja.

e Perbankan
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1) FHFEIOF A )L RBEEE KA L EE
Shingata korona uirusu kansen kakudai boushi undou

“Pencegahan Penularan Infeksi Virus Baru Corona”

2) ABEYV—SXILTAREVOV VT OBRBEERERTY,
Hokkaidou so-sharudisutanshingu no torikumi o jisshi-chuudesu.

“Jarak Sosial Hokkaido sedang berlangsung.”

3) B OFT VA ARRBREFLED-DRIDA LERHZR>THIEU L FZELY,
Shingata korona uirusu kansen boushi no tame mae no kata to kyori o totte o narabi kudasai.

“Harap jaga jarak dari depan untuk mencegah infeksi virus corona baru.”

4) TGl T&YZEEST
Ima wa, kyori wo totte
“Sekarang beri jarak”

Pada data (1) digunakan tingkat tutur futsuukei. Hal ini dibuktikan dengan tidak
digunakannya bentuk akhiran sopan seperti “masu” atau “desu”. Fungsi dari bentuk ini
digunakan untuk memberikan peringatan dan penekanan akan keadaan sekarang dalam judul
pamflet tersebut. Sehingga pembaca dapat menaruh perhatian lebih terhadap pamflet tersebut.

Data (2) kalimat kedua ini digunakan tingkat tutur teineigo. Hal ini dibuktikan dengan tidak
adanya perubahan bentuk dari ragam bahasa pada kalimat tersebut dan pada akhir kalimat
menggunakan bentuk “desu”. Fungsi dari ragam tingkat tutur kalimat ini untuk membuat
ujaran yang ingin disampaikan menjadi bentuk sopan sehingga tidak dapat menjaga perasaan
dari sang pembaca.

Pada data (3) kalimat ini termasuk kedalam tingkat tutur sonkeigo. Hal ini dibuktikan dengan
adanya bentuk permintaan tolong yang menggunakan bentuk “kudasai” pada akhir kalimat.
Dalam keadaan meminta tolong, tingkat tutur ini sangatlah tepat karena berfungsi
meninggikan pembaca untuk menghormatinya. Selain itu, dilengkapi dengan bentuk bikago
dengan penggunaan “o”. Hal ini bertujuan untuk memperlembut ujaran yang ingin
disampaikan.

Pada bagian data (4) merupakan sebuah kalimat ajakan yang menggunakan tingkat tutur
futsuukei. Hal ini dibuktikan dengan diakhir dengan bentuk “ze” dan tidak diakhiri dengan
“masu” atau “desu”. Fungsi dari bentuk ragam kalimat ini digunakan untuk memberikan
penekanan kepada sang pembaca agar lebih memberikan perhatian pada kalimat perintah
tersebut.
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&k

FRIAOF YA LRRAEDA. P
AYFFFAr—2BELTHY 27, e
TEREBY ETHR, SEVHRLETET, g
S s ls 2

5) HEOAFIAINARNEDE., NV FFSAVY—ZEBLELTBYET,

Shingata koronauirusu taisaku no tame, handodoraiya- o teishi shite orimasu.

“Untuk mencegah penyebaran virus korona, penggunaan pengering tangan dihentikan.”

6) CHEBYEITHK., BELEBELEITFET,
Gorikai tamawarimasu you, onegai moushiagemasu.
“Mohon pengertian dan pemahaman anda.”

Pada data (5) sebuah informasi data yang terletak di toilet umum yang ada di Jepang.
Penggunaan tingkat tutur yang digunakan untuk menyatakan informasi tersebut adalah tingkat
tutur kenjougo dan teineigo. Tingkat tutur kenjougo digunakan pada penggunaan kata “shite
oru”. Hal ini ditujukan untuk memberikan rasa hormat kepada lawan pembaca. Dengan
merendahkan dirinya dan meninggikan pembaca merupakan cara tingkat tutur kenjougo
memberikan hormat kepada pembacanya. Sedangkan juga terdapat tingkat tutur teineigo yang
dapat ditunjukkan dengan bentuk “masu” pada akhir kalimat. Bentuk tingkat tutur teineigo ini
berfungsi untuk membuat kalimat menjadi bentuk yang lebih sopan.

Pada data (6) menggunakan 3 variasi tingkat tutur bahasa yaitu bikago, kenjougo, dan
teineigo. Terdapat penggunaan “go” pada “rikai” bertujuan untuk memperlembut ujaran kata
“rikai” dan penggunaan “o” pada “negau”. Hal ini berfungsi untuk melembutkan ujaran yang
pada pamflet toilet umum “tamawaru” merupakan kata sopan untuk menghormati pembaca
dan merendahkan diri sendiri. Kata ini golong dalam ragam tingkat tutur kenjougo. Selain itu
diikuti dengan “moushi ageru” yang memperkuat bahwa kalimat ini mengandung variasi
tingkat tutur kenjougo. Fungsi dari tingkat tutur kenjougo untuk merendahkan diri sendiri
sekaligus meninggikan dan menghormati pembaca. Sehingga dapat menjaga perasaan
pembaca. Pada akhir terlihat bentuk “masu” yang menandakan bahwa kalimat data (6) ini
juga mengandung variasi tingkat tutur teineigo. Hal ini berfungsi untuk membuat kalimat
menjadi bentuk sopan.
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7) HEIOFVAILRIZRYEL S !
Shingata corona virus ni torikumou!
Ayo atasi virus korona!
WEE, S&YZEELT,
Ima wa, kyori wo totte

Jaraklah jarak
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FERED
Te wo araou

cuci tanganmu!

MRELES
Kanki wo shiyou

Buat sirkulasi udara

RRAVZEL&ED
Masuku wo shiyou
Ayo memakai masker

Pada data (7) merupakan data tata cara menjaga diri dari virus korona yang berada pada
taman umum. Pada data (7) ini menggunakan bentuk tingkat tutur futsuukei. Futsuukei
merupakan bentuk ragam tutur yang digunakan ketika sudah bersama dengan orang yang
sudah dekat atau akrab. Akan tetapi ragam tingkat tutur futsuukei ini digunakan untuk umum.
Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya bentuk akhiran “masu” dan setiap tata cara
menggunakan bentuk kamus dan terdapat yang menggunakan bentuk te. Sehingga pada
keadaan ini dapat disimpulkan bahwa data (3) ini menggunakan tingkat tutur futsuukei.
Kenapa bentuk ini digunakan ditempat umum? Yang seharusnya menggunakan bentuk sopan
untuk menjaga perasaan orang yang membacanya. Penggunaan tingkat tutur pada keadaan ini
juga tentu memiliki fungsi tersendiri. Fungsi utama untuk memberikan penekanan terhadap
setiap langkah-langkah dalam mencuci tangan agar mendapat mendapatkan perhatian lebih
dari pembaca. Fungsi kedua yaitu untuk mempermudah pembaca dalam memahami langkah-
langkah yang diinformasikan. Dikarenakan pengguna taman umum bukan hanya orang
dewasa melainkan juga terdapat anak kecil. Sehingga tingkat tutur ragam futsuukei ini
digunakan.

e Asrama Pekerja
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8) MEIOFVAILR BRI
FROOFVSMIILAILBERESEREERESH

Shingata koronauirusu kansen boushi

Shingata koronauirusu Hokkaid6 kinkyuu jitai sengen hatsurei-chuu

Pencegahan infeksi virus corona

Hokkaido meumumkan deklarasi darurat virus corona

9) JHE. LBERNT. FEIAFTIVAMIILRADBERENMLERKLTLET,
Genzai, Hokkaidou-nai de, shingata koronauirusu no kansen ga kakudai shite imasu.

Akhir-akhir ini, infeksi virus korona sedang menyebar luas di Hokkaidou.

10) 94 IJLRE 5D 5SDEMELNV! ]

1, BMIANEL . ADKRBEFDGAICIEITHEL
2, BEDERIIERANICANBEZAZT S
3, REAFREBIIUTIZERE

Uirusu o "utsuranai! Utsusanai!'

1. Kanki ga waruku, hito ga taisei atsumaru basho ni wa ikanai

2. Heya no kuuki wa teikitekini irekae o suru

3. Taichou furyou-sha wa ika ni chuui

Virus "tidak berpindah! Jika tidak tertular!"

1. Ventilasi yang tidak baik dan tidak pergi ke tempat-tempat di mana banyak orang
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berkumpul
2. Udara di dalam ruangan diganti secara teratur

3. Jika Anda tidak enak badan, berhati-hatilah dengan hal-hal berikut

(EE] UTOENDDERDHDEEEL. 3. BBR~AERKT D
Eo

-%E# (37, 5CL)
-1 DEDFEH
- R
- T
-MEH HES
sg, 9462¢&

RER., AT V7. P LOERBRCEDIC TFHL] & THEE] 28
EY %,

P UIXEEZESELTHDES,

juuyou' ika no dore ka no shoujou ga aru baai wa, sugu, soumu-ka e renraku suru koto.

Hatsunetsu (37. 5 C ijou)
o Seki

nodonoitami
Kentaikan

Geri

Oto hakike

kanarazu, suru koto

kitaku-ji, kyouyuu eria, toire no shiyou-ji komame ni “tearai' to “shoudoku' o tettei suru.

Toire wa benza o shoudoku shite kara tsukau.

"Penting” Jika Anda mengalami salah satu gejala berikut, segera hubungi Divisi Urusan

Umum.

- Demam (37,5C atau lebih tinggi)

- Batuk sakit tenggorokan
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- Rasa tidak enak

- diare

- Mual muntah
"Pastikan untuk melakukannya"

"Cuci tangan" dan "desinfeksi” secara menyeluruh saat Anda kembali ke rumah,
menggunakan area umum, ataupun menggunakan toilet.

Mendisinfeksi dudukan toilet sebelum menggunakan toilet.

Pada data (8) merupakan pamflet yang berada di area asrama pekerja yang menunjukkan
bahwa penggunaan tingkat tutur futsuukei. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya bentuk
“masu” atau “desu” pada akhir kalimat. Sehingga dapat dipastikan bahwa data (8) termasuk
dalam tingkat tutur futsuukei yang berfungsi untuk memberikan penakanan dan dimaksudkan
untuk mendapatkan perhatian dari pembaca pada judul pamflet.

Data (9) menggunakan variasi tingkat tutur teineigo. Hal ini dibuktikan dengan adanya bentuk
“masu” pada akhiran kalimat pada data (9). Bentuk teineigo ini berfungsi untuk membuat
kalimat yang disampaikan menjadi bentuk ragam sopan dalam menyampaikan informasinya.

Data (10) ini menggunakan variasi tingkat tutur futsuukei. Hal tersebut dibuktikan dengan
adanya bentuk negatif bentuk “nai”, lalu terdapatnya bentuk “suru” atau “suru koto” yang
merupakan bentuk kamus atau bentuk kata kerja-u. Bentuk dari ragam-ragam ini merupakan
bentuk futsuukei yang digunakan dalam pamflet asrama pekerja ini. Hal tersebut ditujukan
untuk memberikan penekanan kepada pembaca agar mengikuti petunjuk dan mendapatkan
perhatian lebih dari pembaca.

Sehingga pada pamflet asrama pekerja ini dapat disimpulkan terdapat 3 data yang memiliki
variasi tingkat tutur yang unik. Pada data (8) dan data (10) ditunjukkan dengan penggunaan
tingkat tutur futsuukei. Sedangkan data (9) terdapat penggunaan tingkat tutur teineigo. Pada
pamflet asrama pekerja ini terdapat keunikan yaitu dengan penggunaan ragam tingkat tutur
futsuukei yang merupakan bentuk ragam yang kurang sopan dalam penggunaan ditempat
umum. Akan tetapi hal ini digunakan untuk memberikan penekanan khusus akan bahayanya
virus COVID-19 ini. Dalam pamflet asrama pekerja ini menggunakan tingkat tutur teineigo
untuk menyampaikan keadaan sekarang dengan bentuk sopan dan menggunakan tingkat tutur
futsuukei untuk menyampaikan hal-hal yang harus dilakukan dan diperhatikan. Dengan
bentuk futsuukei ini diharapkan dapat memberikan penekanan kepada lawan bicara.

SIMPULAN

Tingkat tutur keigo memiliki banyak macam dan variasinya. Melalui analisis penggunaan
keigo pada pamflet mitigasi COVID-19 banyak ditemukan penggunaan tingkat tutur yang
bermacam-macam. Pada penggunaannya di pamflet banyak ditemukannya bentuk tingkat
tutur yang digunakan secara bersamaan. Pada pamflet perbankan digunakannya tingkat tutur
kenjougo, bikago, dan teineigo secara bersamaan. Akan tetapi juga ada penggunaan tindak
tutur futsukei yang terdapat pada pamflet perbankan. Pada pamflet toilet umum digunakannya
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tingkat tutur kenjougo, dan teineigo secara bersamaan pada data (5) dan pada data (6)
menggunakan tingkat tutur kenjougo, bikago, dan teineigo. Pada pamflet taman umum yaitu
data (7) hanya menggunakan tingkat tutur futsuukei. Sedangkan pamflet asrama pekerja
terdapat penggabungan dalam penggunaan tingkat tutur dalam 1 pamflet. Dibuktikan dengan
pada data (8) dan data (10) menggunakan tingkat tutur futsuukei sedangkan data (9)
menggunakan tingkat tutur teineigo. Hal ini terdapatnya penggunaan 2 tingkat tutur yang
berbeda jauh. Dalam bentuk teineigo bertujuan untuk menyampaikan hal dengan sopan.
Sedangkan digunakannya tingkat tutur futsuukei untuk memberikan penekanan kepada lawan
bicara dalam hal-hal yang harus dilakukan dan diperhatikan.

Sehingga terdapatnya campuran penggunaan tingkat tutur dalam 1 pamflet dapat dipastikan
sangatlah penting. Hal ini memiliki tujuan masing-masing dari setiap penggunaan tingkat
tutur yang digunakan. Dengan menggunakan tingkat tutur dalam 1 pamflet sesuai dengan
keperluannya dapat memberikan rasa hormat, menjaga perasaan pembaca, dan memberikan
penekanan terhadap hal-hal yang harus dihindari agar upaya mitigasi atau pencegahan
penularan covid-19 dapat teratasi dengan baik.

Pada setiap tingkat tutur keigo sudah memiliki fungsinya masing-masing. Tingkat tutur
sonkeigo untuk meninggikan lawan bicara. Sehingga dengan meninggikan pembaca, dapat
memberikan rasa hormat kepada lawan bicara. Tingkat tutur kenjougo untuk merendahkan
diri sendiri. Dengan merendahkan diri tersebut sekaligus meninggikan lawan bicara dan
memberi hormat. Tingkat tutur teineigo merupakan bentuk sopan normal kepada lawan
bicara. Tidak meninggikan ataupun merendahkan diri sendiri. Untuk tingkat tutur bikago
berfungsi sebagai memperhalus dan memperindah kata. Sehingga dapat membuat kalimat
tersebut menjadi lebih lembut disampaikan. Sedangkan tingkat tutur futsuukei merupakan
bentuk sehari-hari yang digunakan kepada orang yang sudah dekat atau akrab. Hal ini
memiliki peran penting di keigo dalam penggunaan pamflet untuk masyarakat umum.
Dikarenakan fungsi dari bentuk futsuukei ini memiliki sifat untuk menekankan ujaran yang
dimaksudkan. Sehingga tingkat tutur futsuukei digunakan untuk mendapatkan perhatian lebih
dari para pembaca pamflet. Ada juga penggunaan gabungan beberapa tingkat tutur dalam 1
pamflet yang mencampurkan tingkat tutur sonkeigo, kenjyougo, teineigo, dan bikago yang
memiliki tujuan hanya untuk menghormati dan menjaga perasaan dari lawan bicara. Akan
tetapi, juga ada peggunaan tingkat tutur futsuukei yang digabungkan dengan tingkat tutur
teineigo dalam 1 pamflet seperti pamflet pada asrama pekerja. Hal ini

Dengan penggabungan yang dilakukan berdasarkan data yang ada. Merupakan sebuah bentuk
tingkat tutur untuk menjaga ujaran dalam pamflet agar terlihat lebih sopan dan tidak
menyinggung perasaan dari sang pembaca. Sehingga penggabungan-penggabungan tingkat
tutur tersebut digunakan untuk menjaga perasaan pembaca.
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